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Abstract: 
Radicalism and Liberalism in Indonesia are issues that currently need 
attention. Villagers who do not understand religion comprehensively 
are easily directed to it. It causes tolerance to fade even more. Some 
villages in Kaliwungu sub-district are unaware that they have ever found 
their people affiliated with the Radicalism network. This Community 
Service Program aims to provide education and development of 
community potential based on religious moderation. The goal is to form 
a society that has a spirit of development based on a moderate 
understanding of religion. This service method uses ABCD (Asset 
Based Community Development). Lecturers and students together 
with the community map the potential that exists in the village and 
develop it based on moderate religious views. The results of this service 
have been carried out village potential data collection programs, 
potential assistance and socialization of religious moderation. Outpunya 
has been made Sidorekso Village Enchantment House by displaying the 
Village Potential in it and moderate Religious Understanding. The 
results have also been documented in the form of books distributed to 
the Society.  
Keywords: House of Enchantment, Religious Moderation, Sidorekso 
Village 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki berbagai macam paham agama (Simbolon, 

2020). Ada 6 Agama yang telah diakui di Indonesia yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, 
dan Konghucu (Pransefi, 2021). Dari sekian Agama itu, Agama Islam merupakan Agama yang 
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mayoritas dianut oleh masyarakat Indonesia. Dari data yang ada diperoleh bahwa, ada sebesar 
241,7 juta jiwa penduduk Indonesia yang beragama Islam hingga akhir Tahun 2022 (Monavia 
Ayu Rizati, 2022). Hal itu menjadikan beberapa pandangan masyarakat yang mengharuskan 
Indonesia menjadi Negara Islam. Beberapa masyarakat sampai melakukan upaya terorisme 
untuk mewujudkan hal itu. Ini merupakan persoalan yang perlu ditindaklanjuti oleh masyarakat 
(Alfiannoor, 2023; Anzaikhan, Idani, & Muliani, 2023; Miski, 2022; Tasman & Aisyah, 2022). 
Meskipun jumlah penduduk di Indonesia Mayoritas penduduknya adalah Islam, tetapi Negara 
Indonesia adalah Negara yang majemuk yang terdiri dari banyak suku yang beraneka ragam. 
Para Pendiri juga telah merumuskan semboyan bhineka tunggal ika yang artinya berbeda-beda 
tetapi tetap satu tujuan yaitu persatuan Indonesia (Anwar, 2018; Atmaja, Arniati, & Pradana, 
2020; Setyobekti, Kathryn, & Sumen, 2021; Tirza & Cendana, 2022). Masyarakat yang belum 
memahami agama secara komprehensif seakan mudah untuk diarahkan kepada pandangan yang 
Radikal ataupun liberal. Mereka mudah terprovokasi untuk ikut serta dalam kegiatan terorisme 
dengan mengatasnamakan jihad atas Agama (Budijanto & Rahmanto, 2021; Deti & Dewi, 2021; 
Soetomo, 2020; Widodo & Karnawati, 2019). Diantara masyarakat itu yang tidak terduga 
adalah oknum masyarakat di kecamatan kaliwungu kudus. Masyarakat sekitar tidak menyangka 
yang semula ada penduduknya yang merantau tetapi kemudian dikabarkan telah menjadi teroris 
dan meninggal akan dikuburkan di desanya.  

Dari beberapa permasalahan tersebut maka, tujuan pengabdian ini adalah untuk 
melakukan pendampingan dan sosialisasi kepada masyarakat desa akan pentingnya moderasi 
beragama. Moderasi beragama dapat diartikan yaitu beragama secara menengah, tidak 
berlebihan dan tidak kekurangan dalam mengamalkan agama, tidak keras dan tidak ektrem 
dalam praktik beragama (Hannan, Rahmawati, & Khairi, 2020; Nst, Risqi, Manik, & ..., 2023; 
Supriono, Khoiri, & Ansori, 2021; Syamsuriah & Ardi, 2022; W, 2022). Kementerian Agama 
mendefinisikan moderasi beragama melalui buku yang ditulisnya berjudul moderasi beragama, 
berarti kepercayaan diri pada substansi (esensi) ajaran agama yang dianutnya, disamping tetap 
membagikan kebenaran tentang interpretasi agamanya. Dengan kata lain, moderasi beragama 
menunjukkan adanya penerimaan, keterbukaan dan sinergi dari kelompok agama yang 
berbeda-beda. (Kementerian Agama RI 2020) 

Fokus pengabdian ini adalah di Desa Sidorekso. Desa Sidorekso merupakan salah satu 
desa dari 15 desa yang terletak di wilayah kecamatan Kaliwungu kabupaten Kudus Provinsi Jawa 
Tengah. Desa Sidorekso terdiri atas 3 dukuh yaitu Dukuh Drakah, Dukuh Krajan, dan Dukuh 
Blimbing Lor. Kelembagaan Desa Sidoreko terdiri dari 29 RT 6 RW, PKK, Karang Taruna 
Bahurekso, BPD, Bumdes Rekso Joyo, Tim Senam, dan Banom NU Sidorekso. Adapun 
mayoritas penduduk Desa Sidorekso bermata pencaharian sebagai petani dan buruh pabrik. 
Lembaga pendidikan di Desa Sidorekso terbgi dua macam yaitu Pendidikan  Formal dan Non 
Formal. Adapun pendidikan Formal terdiri dari TK Pertiwi, PAUD Margo Rahayu, SD 1 
Sidorekso, SD 2 Sidorekso, SD 4 Sidorekso, MI NU Mafatikhul ulum dan MTs NU Mafatikhul 
Ulum. Lembaga pendidikan Non Formal juga terdiri dari RA Al-furqon Yambuul Ulum, TPQ 
Ar – rohmah, Madrasah Diniyyah Yambuul Ulum dan Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an. 
 
METODE 

Metode Pengadian yang dilakukan oleh tim pengabdian adalah dengan kolaborasi dosen, 
mahasiswa serta masyarakat melalui metode ABCD (Asset Based Community Development). 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui beberapa tahapan, sebagai berikut : 
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1. Tahap persiapan 
Pada tahapan ini penyusun mempersiapkan segala hal yang memungkinkan 

kelancarannya Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu observasi (pengamatan secara langsung) 
dan wawancara mengenai kejadian masyarakat agar dapat diperbaiki bersama, setelah tahap 
observasi tim pengabdian kepada masyarakat mempersiapkan susunan acara serta 
menentukan tema, pemateri, materi, ormas apa saja yang akan menjadi peserta, dan 
administrasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan PKM. 

2. Tahap Pelaksanaan  
Ada tiga kegiatan utama yang dilakukan oleh tim pengabdian. Yang Pertama adalah 

Dialog dan Talkshow Moderasi Beragama dengan tema “Peran Organisasi Kemasyarakatan 
Sebagai Pelopor Nilai-Nilai Moderasi Beragama”, acara tersebut berlangsung pada hari 
Senin, 26 September 2022 pukul 20.00 WIB di Aula Balai Desa Sidorekso. Peserta yang hadir 
dari perwakilan ormas sebanyak 25 orang. Pemateri dalam Dialog dan Talkshow Moderasi 
Beragama adalah Bapak Dr. M. Rikza Muqtada, M. Hum. Kegiatan Kedua adalah Observasi 
Potensi Ekonomi Desa dan UMKM. Dan Kegiatan ketiga adalah Kegiatan Bimbingan Belajar 
Untuk Tingkatan SD/ MI 

3. Tahap Evaluasi 
Dalam tahap terakhir ini penyusun menganalisis seluruh proses acara Dialog dan 

Talkshow Moderasi Beragama. Acara yang dijadwalkan pada pukul 19.30 tetapi belum ada 
peserta yang hadir, sehingga acara dimulai pada pukul 21.00. Kemudian di evaluasi bersama 
berkenaan pentingnya moderasi beragama dalam masyarakat dan peran ormas sebagai 
pelopor nilai-nilai moderasi di Desa Sidorekso. Hasil yang telah diperoleh dimasukan dalam 
Laporan Pengabdian Masyarakat dan semoga dapat menjadi referensi agar penyusun 
selanjutnya lebih memperhatikan pentingnya Moderasi Beragama.  

Pada kegiatan Observasi Potensi Desa dan UMKM Faktor yang menjadi pendukung 
selama proses observasi Potensi Desa dan UMKM ketersediaan data yang dimiliki oleh 
pemerintah desa, sehingga memudahkan tim KKN dalam melakukan kunjungan kepada 
UMKM. Perizinan yang diperoleh dari pihak pemilik UMKM, serta data-data terkait UMKM 
yang diperoleh selama masa pendataan UMKM. Sedangkan pada Bimbingan Belajar Untuk 
Tingkat SD/MI Keantusiasan siswa dalam mengikuti kegiatan bimbingan belajar bersama tim 
KKN menjadi faktor pendukung berlangsungnya kegiatan tersebut.  

 
HASIL 
1. Kegiatan Seminar Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Seminar dengan tema “Peran Organisasi Kemasyarakatan sebagai Pelopor Nilai-nilai 
Moderasi Beragama” dengan sasaran beberapa ormas antara lain : Karang Taruna, Anshor, 
Fatayat, Muslimat, IPNU dan IPPNU. Ormas di Desa Sidorekso memiliki pengaruh cukup 
besar didalam menyebarkan moderasi beragama pada masyarakat. Dengan adanya 
peningkatan peran Ormas tersebut, maka toleransi dan sikap saling menghargai antar 
organisasi di masyarakat dapat semakin meningkat. Nilai-nilai beragama berwawasan Islam 
wasathiyah sendiri memiliki beberapa tujuan, antara lain:  pertama, menjadikan organisasi 
kemasyarakatan lebih sadar dan peka terhadap ajaran agamanya. Kedua, mendorong 
organisasi kemasyarakatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial keagamaan bersama.  
Ketiga, mendorong organisasi kemasyarakatan untuk mampu mengembangkan pemahaman 
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dan menghargai satu sama lain. Keempat,  mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 
organisasi kemasyarakatan termasuk potensi keberagaman sehingga mereka dapat 
menghadapi perbedaan dengan penuh  kearifan. Dengan adanya seminar moderasi 
beragama ini dapat mengedukasi setiap organisasi kemasyarakatan agar mereka memiliki 
pemahaman akan makna dan esensi agama yang baik sehingga akan berdampak pada 
bagaimana  organisasi kemasyarakatan tersebut melihat keragaman, karena pada hakikatnya 
semua agama berupaya melindungi harkat dan martabat kemanusiaan. Dalam hal ini kegiatan 
Seminar Moderasi Beragama dilaksanakan pada tanggal 26 September 2022 malam hari, 
yang bertempat di aula balai desa Desa Sidorekso. 

 
Talkshow Moderasi Beragama 

 
Antusias Peserta Moderasi beragama 

 
2. Kegiatan Observasi Potensi Ekonomi Desa dan UMKM 

UMKM merupakan bagian dari perekonomian nasional yang berwawasan kemandirian 
dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. UMKM memiliki 
peran yang penting terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di Desa Sidorekso 
terdapat 85 UMKM, dengan UMKM terbanyak pada bidang usaha kebutuhan rumah tangga 
sebanyak 28 usaha. Selanjutnya pada bidang usaha kuliner sebanyak 13 usaha, sedangkan 
pada bidang usaha produk kreatif/kerajinan terdapat 12 usaha. Sebanyak 10 UMKM 
bergerak pada bidang uasaha penyedia jasa. Kemudian pada bidang faashion dan mebel 
berturut-turut ada 4 dan 3 uasaha. Selanjutnya pada bidang pengelolaan makanan, pakan 
hewan dan pertanian masing-masing terdapat 2 usaha. Pada bidang perikanan, peternakaan, 
serta otomotif masing-masing 1 uasaha. 

Pada hari Selasa, 13 September 2022 tim Pengabdian berkunjung ke tempat UMKM 
mebel kayu dan UMKM gerabah. UMKM mebel kayu bertempat di RT 02/RW 03, serta 
UMKM gerabah bertempat di RT 05/RW 03, selanjutnya pada tanggal 30 September 2022, 
tim KKN melakukan observasi UMKM toko kebutuhan rumah tangga RT 05/RW 03. 
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UMKM Gerabah 

 
UMKM Mebel 

 
Pelatihan Pembuatan Buket 

 
Pelatihan Kewirausahaan 

 
Pelatihan budidaya jamur tiram 

 
3. Kegiatan Bimbingan Belajar Untuk Tingkatan SD/ MI 

Tim Pengabdian Desa Sidorekso juga mempunyai kegiatan Bimbingan Belajar yang 
ditujukan kepada anak-anak tingkat SD/MI. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat 
belajar anak. Pada tanggal 06 September 2022, diawali dengan kegiatan Sosialisasi bimbingan 
belajar dan Koordinasi Ekstrakurikuler di SD 01 dan SD 04 Sidorekso. Bimbingan belajar 
untuk anak-anak SD/MI bertempat di posko yang dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, dan 
Rabu setelah maghrib sampai selesai. Pendampingan ekstrakurikuler di SD 01 yaitu rebana 
yang dilaksanakan pada hari Kamis dan Sabtu. Sedangkan di SD 04 yaitu les komputer, les 
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membaca, dan tilawah. Les komputer dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu. Les membaca 
pada hari Senin dan Selasa. Sedangkan tilawah dilaksanakan pada hari Senin. 

Pada tanggal 21 dan 22 September 2022 tim Pengabdian ikut serta membantu 
mendampingi Ujian AKMI kelas 5 di MI NU Mafatihul Ulum. Kemudian pada tanggal 27 
September 2022, beberapa anggota dari tim Pengabdian membantu mendampingi, melatih 
serta mempersiapkan anak-anak yang mengikuti lomba puisi dan lomba karaoke sholawat 
dalam rangka PORSEMA tingkat kecamatan. Selanjutnya pada tanggal 02 Oktober 2022, 
beberapa anggotan tim Pengabdian mendampingi anak-anak lomba ke tempat lomba. 

 
Pelatihan Pembuatan Herbarium 

 
Arabic Club 

 
English Club 

 
Pendampingan dalam Kegiatan AKMI  

 
Pendampingan dalam Lomba PORSEMA 
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DISKUSI 
Adapun hasil dari pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan ialah menguatkan 

masyarakat setempat terutama organisasi masyarakat di desa Sidorekso dalam memaknai 
moderasi beragama dan menerapkan prinsip islam yang moderat. Pentingnya keberagamaan 
yang moderat bagi umat beragama, kerukunan baik dalam beragama maupun antarumat 
beragama adalah modal dasar bangsa ini kondusif dan maju. Berdasarkan konteks islam wasath 
atau al-wasathiyah, pemahaman ini mengandung prinsip keagamaan yang mengarah kepada 
upaya mengatur kehidupan yang berkeadilan baik tengah atau seimbang . 
Adapun luaran kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

 
Rumah Pesona Desa Sidorekso 

 
Sejarah Desa Sidorekso 

 
UMKM Desa Sidorekso 

 
Kuliner Desa Sidorekso  

 
Budaya Lokal Desa Sidorekso 
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Kesimbangan dalam mengamalkan ajaran islam menjadi hal amat penting dipahami setiap 
muslim. Dengan pemahaman islam yang seimbang seseorang tidak akan condong pada suasana 
batin keimananan yang emosional karena dikendalikan sikap dan pemahaman keagamaannya 
yang mumpuni (Al Giffary, Maulana, Rahman, & Fadhilla, 2023; Putri, 2021; Salsabila, Yuliastuty, 
& Zahra, 2022; Yasin, 2022). Seperti  halnya yang terjadi di Desa Sidorekso Kaliwungu Kudus, 
dimana sikap toleransi satu sama lain sudah biasa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini dikarenakan masyarakat yang mengedepankan asas kekeluargaan dan juga terdapat 
penunjang moderasi beragama difokuskan kepada nilai-nilai moderasi beragama yang moderat 
dengan masyarakat terutama organisasi masyarakat sebagai pelopor moderasi beragama. 

Peran organisasi kemasyarakatan sangatlah penting didalam lingkungan sebab peran serta 
organisasi masyarakat didayagunakan sebagai alat untuk mendapatkan masukan berupa 
informasi dalam proses pengambilan keputusan (Rachmah Ida, 2001). Selain itu peran organisasi 
masyarakat digunakan sebagai cara untuk mengurangi konflik melalui usaha pencapaian jalan 
tengah dari dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah 
bertukar pikiran dan pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi 
rasa ketidakpercayaan (mistrust) and kerancuan (biasess). 

Berbagai tantangan moderasi Beragama dilalui terkait berbagai paham keagamaan yang 
terletak pada cara pandang dalam memahami ajaran agama itu sendiri (Huda, 2021; Inayatillah, 
2021; Kamal, 2022; Octavina & Balady, 2021; Untung Suhardi, Muhammad Khoirul Anwar, & 
Yudi Yasa Wibawa, 2022). Kemudian secara khusus tantangan moderasi beragama dengan 
kemunculan berbagai ideologi keagamaan yang akhir-akhir ini menjadi pusat perhatian dari 
pegiat moderasi beragama, terutama pemerintah melalui Kementerian Agama Republik 
Indonesia terletak pada cara pandangan pemahamannya dengan kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Hakikatnya dapat dimaknai moderasi beragama mengutamakan keseimbangan dan 
keadilan dalam pemahaman keagamaan, maka akan terlihat indikatornya ketika paham 
keagamaan tersebut searah dengan penerimaannya terdapat nilai-nilai, budaya, dan 
kebangsaan. Paham keagamaan tersebut tidak resisten terhadap NKRI, mengutamakan hiduo 
rukun, baik diantara perbedaan pendapat keagamaan yang terjadi di internal sesama umat 
beragama maupun dengan pemeluk agama yang berbeda. Pemahaman keagamaan ini lebih 
mengedepankan pada sikap toleransi untuk kemajuan bangsa dan negara yang didasari oleh 
semangat kebhinekaan. Berdasarkan pada realitas tersebut, indikator moderasi beragama yang 
hendak dimunculkan dalam laporan pengabdian kepada masyarkat ini adalah sikap pemahaman 
keagamaan dengan komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme dan kekerasan dan 
melihat ekspresi keagamaan yang akomodatif terhadap kebudayaan lokal. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilaksanakan oleh Tim Pengabdian dari Dosen, 
Mahasiswa serta partisipasi masyarakat menghasilkan bahwa kesadaran masyarakat akan 
moderasi beragama sudah cukup baik dilihat dari antusias dan partisipasi masyarakat yang ada 
di Desa Sidorekso. Namun, yang kurang terdeteksi adalah masyarakat yang merantau ke 
berbagai daerah sehingga apabila kurang memiliki pemahaman agama yang kuat dapat 
terpengaruh oleh berbagai pemahaman yang salah. Berdasarkan hal itu, pengabdian ini dimulai 
dari pengenalan dan pemahaman agama sejak dini melalui berbagai kegiatan bimbingan belajar 
dan penyuluhan. Rekomendasi pengabdian selanjutnya perlu dibuatkan pelopor pemuda 
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penggerak moderasi beragama agar kegiatan moderasi beragama dapat terus berlanjut 
walaupun telah ditinggalkan oleh tim pengabdian.  
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